IBNU FARIS:
SEBUAH PAPARAN BIOGRAFI DAN
PEMIKIRANNYA
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Alowni §2 Conter Far Religons and Crass Cubtwere Stmdies UGM

A. Pengantar

Salah satu kesulitan dalam memaparkan biografi
seseorang yang hidup di zaman lampau adalah upaya
menetapkan waktu dan tempat ia dilahirkan. Padahal,
penetapan ini sangat penting untuk menangkap
semangat zaman yang mendasari gerak sejarah pada
zamannya, pertama, dan yang mempengaruhi cara
berpikir seorang tokoh sebagaimana yang tertuang
dalam karya-karyanya, kedua, serta bagaimana 1a
merespon semangat tersebut, ketiga. Bagaimanapun,
hasil pemikiran seseorang pada dasarnya dijiwal oleh
pola pemikiran zamannya, ia tidak terpisah dannya
karena ia anak zamannya.

Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat pada
zaman dahulu tidak mencatat tanggal dan tempat lahir
seseorang, lebih-lebih apabila yang lahir bukan termasuk
dari kelompok masyarakat yang berada secara sosial,
politk dan budaya. Catatan tentang tanggal dan tempat
lahir menjadi pentng bagi mereka hanya keoka
seseorang menjadi bagian dari sejarah yang dikenal
orang lain. Merecka baru menyadarinya keoka yang
bersangkutan menjadi perhatian orang banyak. Oleh
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karena itu, tidak mengherankan apabila catatan
m:nﬂkﬂmummyac:ndmmgbmnkdiktuhm

inipun juga tidak diketahui secara past, lebih-lebih
apabila figur tertentu ternyata menjadi sosok yang udak
disenangi karena sikap dan pendapatnya bertolak
belakang dengan sistem yang berkuasa, baik sistem
kekuasaan, pemikiran ataupun budaya seperti dalam
kasus Ibn al-Rawandi.

Tulisan ini mencoba untuk memaparkan secara
deskriptif riwayat hidup dan keterlibatan ilmiah dari
salah satu tokoh bahasa Arab yang tanggal kelahirannya
secara pasti idak diketahui dan tanggal kematiannyapun
masih diperdebatkan kepastiannya. Dia adalah Ibn Firis.
Di samping termasuk dalam kelompok aliran Nachwu
Kufah generasi terakhir,! ia lebih dikenal dalam dua
cabang ilmu-ilmu bahasa Armb, yaitu dalam Tiw at
Mujam® (Ilmu Perkamusan) dan Figh alLughab?

"Woen Comelis HM  Versteegh, "Die  Arabische
Sprachwissenschafi™ dalam Helmut Gage (ed), 1987, Gromdnf der
Arobischen Philologre, band [I: Literaturwassenschaft, Wiesbaden: Dr
Ludwig Reichert Vedag, h. 159

5tefan Wild menyebut nama ini dalam ksitannys dengan
pembicaraan tentang perkamusan Amb (lekukografi) [Stefan Wild,
Anbische Lexikographie, dalam Helmut Gate (ed), 1987, Grawdmf der
Arobischen Phiblogte, band 11: Literaturedssenschaft, Wiesbaden: Dr.
Lud-qnudmn\':dq,hui]

Dalam bidang i Von Comebhs HM. Versteegh keoka
membuar katagor bidang-bidang gramacks bahasa Arab, menyebutkan
nama tokoh ini bersama dengan Ibn Jinnv dan Suyuthi sebaga pakar
bahasa Amab yang memiliki otortas dalam bidang Figh allapbab [lihat
Von Comelis H.M. Versteegh, spar h. 149.150]. Sebenamnya, apabila
ma&ﬂdﬂﬁlﬂﬂﬂhﬂﬂﬁdﬂlﬂtﬁﬁgﬂﬂ}'lﬂgﬂﬁﬂhﬁ!ﬂtﬂﬂﬂsdﬂm
hal ini, yaita Tbn Fars dan Tbn Jinnry, keduanya hidup semasa. Sementara

vﬂ' Il- HHJ,, Mﬂ!ﬂ :m'd
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meskipun sebenarnya ia menguasai bidang-bidang lain di
luar bidang kebahasaan sebagaimana yang terlihat dalam
karya-karyanya. Dalam Tiw alMxjaw ia menulis buku
dengan judul Mu'jam Magdyis al-Lughab dalam enam jilid
Dalam bidang Figh all ughab ia menyusun sebuah buku
ymgb-:rmnu"nﬁfh:ﬁdp"dahmsmullld. Dalam dua
hal ini ia dapat dikatakan pioner dalam penulisan
numngamamngdmphnﬂMu tersebut. Oleh karena itu
fokus tulisan ini akan diarahkan pada dua bidang
keilmuan tersebut. Akan tetapi sebelum memasuki
pembicaraan mengenai hal tersebut perlu ldranya
dijelaskan lebih dahulu siapa Ibn Fans, bagaimana
keterlibatan ilmiahnya melalui karya-karya yang telah
dihasilkan, dan situasi zaman yang melingkupi dinamika
intelektual pada saat itu.

B. Riwayat Hidup dan Karya-Karyanya

Hampir dapat dikatakan bahwa semua ]ﬂ.ng
berkaitan dengan l-'.di]u.rmnyn, mulai dar tahun,
kelahiran, bahkan sampai namanyapun tidak l.l.l
secara pasti. Dalam hal ini hanya satu yang pasti, yaitu
bahwa ia lahir di desa. Para sejarawan tidak dapat
menyimpulkan sama sekali kapan dia lahir, bahkan tidak
ada pendapat sama sekali mengenai tahun kelahirannya.
Sementara itu, tempat ia diahirkan di
apakah di Qazwin kemudian tumbuh besar di Rayy, arau
lahir di Hamadzin kemudian ke Qazwin sebelum
kemudian ke Rayy. Mengenai nama lengkapnya ada yang
menyatakan .h.:hm:d bin Firis bin Zakariyya, tetapi ada
yang menyatakan Achmad bin Zakariyya bin Fans.

ﬂﬁmmmmmmlhtuhmmrtbﬂmgﬂﬂlhﬂmziﬁd.
banyak mengutp dan mlisan kedua tokoh terscbur.

_ # Lihar musalnya Yaqut al-Chamawy, Mu'jam al-Udabd’, juz TV,
Mesir: Is3 al-Babry al-Chalabay, h. B0. Lihat pula dalam buku yang sama

Ibn Faris: Sebuah Paparan .... , b. 29-52 (Kboiran Nabdiyyin)
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Tempat pertama yang menjadi tempat tinggalnya,
setelsh ia dilahirkan tentunya, adalah Hamadzin Di
~at inilah ia menimba ilmu pmg:uhmn, terutama
memang shli dalam bidang terscbut di samping juga ahli
bahasa dan sastra.’ Selsin itu, gurunya adalah Abu Bakr
Achmad bin al-Chasan al-Khathib, perawi Tsalab. Dan
guru inilsh ia mendalami Nachwu Kufah dan kemudian
menjadi bagian dari generasi aliran Nachwu ini. Guru-
gmuhinnpyﬂigiaubut&nhmhrp—hrj'my:,mun
lain adalah, pertama, Abu al-Chasan Ali bin Ibrahim bin
Salmsh al-Qaththin, kepadanya ia belajar Kitdb al-rdyn
karya al-Khalil, kedua, Abu al-Chasan Ali bin Ali bin
Abd al-Aziz, yang menjadi gurunya dalam mempelajari
dus buku karya Abu Ubayd, Gharib a/-Chadits dan
Mushannaf al-Gbharib, ketiga Abu Abdillah Achmad bin
Thihir al-Munajjim yang sangat dikagumi schingga 1a
mengatakan: "Saya tidak pemah melihat orang seperti
dia, dan tidak pernah mengetahui pendapat sepert
pendapatnya”. Guru-guru lainnya sepert Abu Bakr
Muchammad bin Achmad al-Ashfihaniy, Al bin
Achmad al-Siwiy dan Abu al-Qisim Sulaymin bin
Achmad al-Thabraniy.

Belajar dari mereka semua menjadikan dia sarjana
yang diperhitungkan dan dikenal, utamanya, dalam
bidang bahasa dan sastra.® Kemasyhurannya membuat 1a
diminta unwmk pindah ke kota Rayy oleh keluarga

pada catatan kaki h. 80-82. Lihat pula pengantar Abd al-Salim
Muhammad Haran, 1969, atas Mu'jow Mogivir afLaghat, juz 1, Mlesir
-Mushthafa al-Babiy al-Chalabiy, b 3.

% Lihat pengantar Abd al-Salim Muhammad Harun atas Mujam
Magiyis al'Laphab, juz 1, h. 7

¢ Idem, h. 11-24. Lihat pula Zakiy Mubdrak afNatr aftFamady fi
af-Oarw af Rabe", juz 11, Kairo: Dir al-Kath al-Arabiy, h. 37-38.
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Buwaihi untuk menjadi gura bagi Abu Thalib bin Fakhr
al-Dawlah Ali bin Rukn al-Dawiah al-Chasan bin
Buwaihi al-Daylamiy. Di kota ini pula ia bertemu dengan
orang penting yang kemudian menjadi murid

temannya, yum:]—ﬂhl:hihfsrm‘:lhmlrhbad.mhmh

persahabatannya dengan Ibn Ubbad berakhir dengan
keretakan karena yang terakhir menjauhi Ibn Firis hanya
karena ia dekat dengan dan mengabdikan diri pada
keluarga al-Amid. Karena keretakan inilah ia menulis
sebuah buku untuk Ibn Ubbad. Buku tersebut berjudul

Muridnya yang patut disebut di sini adalah Badr al-
Zamin al-Hamadziniy, penulis buku terkenal, Magdmit
al-Hamadyingy, sebuah bentuk tulisan prosa baru dalam
dunia sastra Amb, yang lebih mengandalkan
kemampuan dalam mengolah bahasa. Model tulisan ini

Berbeda dengan waktu dan tempat kelahirannya
}rmgudakdlkemhmmmkzh,m:tdjnﬂrmh

meningpal disepakati oleh para sejarawan adalah kota
Rayy atau al-Muchammadiyyah. Mengenai tahun
kematiannya ada tiga pendapat yang berbeda, yaitu
tahun 360 H, 369 H, 375 H, 390 H, dan 395 H. Akan
tetapi, pendapat yang terakhir ini yang dianggap sebagai
pendapat yang banyak dipegangi oleh para penulis
biografi ulama. Dengan demikian, meskipun berbeda-
beda, dapat dipastikan bahwa Ibn Firis hidup pada abad
IV H. atau abad X M.

Karya-karya yang menjadi wansan Ibn Fans sangat
banyak. Abd al-Salim Muhammad Harin, berdasarkan
buku-buku yang disebut dalam buku-buku tentang

Ibn Faris: Sebuab Paparan .... , b. 29-52 {(Kboiran Nabdiyyin)




biografi dan Figh'! Karya-karya ini
m::ﬁhﬂ:mbahmh:mthhnnnlhnﬁmdﬂlm

dunia intelektual pada zamannya sangat kuat dan intens.
Namun demikian, para peneliti belakang dibuat bingung
dalam memotret sosok ilmuan ini karena ia muncul
dalam dua sosok yang sangat berlawanan; di satu sisi ia
terdihat bersikap rasional dalam berpikir sebagai bentuk
pelanggaran dan dosa sebagaimana yang tercermin
terutama dalam bukunya "alShdohibiy”, namun di sisi lain
ia memiliki citra sebagai sarjana yang sangat antusias
tethadap kebenaran dan semua yang baru sebagaimana
yang tercermin dalam suratnya terhadap Ibn Sa'id.®
Kebingungan ini terjadi karena para penulis zaman
dahulu todak memberkan perhatan di dalam

menetapkan kapan karya-karyanya ditulis. Apabila buku
“al-Shichibyy” dalam p:ﬂgamat:n penelii  belakangan

7 Lihat dalam h. 25-37. K:qlhqmjm tersebut adalah: 1. alith’
»a abMugingab, 2. [kbtilif al Nachorysin, 3. Akblsg al-Nabryy, 4. Ushil af.
Figh, 5. allfrd, 6. al.Amily, 7. Amtsilsh ot Ag3', 8. al-Intishér § Tra'lab, 9.
Sirmb ol Nabsyy, 10. ot T, 11. Tafiér Aom’ al-Nabiyy, 12. Tamim Fashich al.
Kalim, 13. al Timiitsab, 14. Jam" af-Ta'wil, 15. alChayar, 16. Chifpab al-
Fugabd', 17. af-Chammisabh alMuchdatsah, 18. Khwdkirah, 19. Khubsg al-
Nabeyy, 20. Dirdt af-Ansh, 21, Dyakhi'ir al-Kakmit, 2. Dyamm al-Khatba' fi
alSu'r, 23. Dyamm alGhibah, 24, Syarch Risdlah alZubriy ils Abd alMakk
bix Marwdn, 25. alTopib wa al-Chuld, 26. al-Shichibry, 27. af Amm wa al-
Kbl 28. Gharid I'néh alsOwr'dn, 29. Futyd Fagih aluArah, 30. alFirag, 31. al-
Faridab wa ol Kharidah, 32. QOarhash al-Nabir wa Savwr al-Layl, 33. al'ldeeds,
M. Ma'kbady allim, 35. Mwtakbaypar al-Afads, 36. afMumal, 37.
Mukbtashar i al Mu'annats wa al-mudzakkar, 38. Magdlsh “kalli” wa md ji'a
mxbd fi Kitdh Allah, 39. alMagdis, 40. Mugaddimah of Fardidl 41
Mugaddimah fi al-Nackws, 42. alNayniy, 43. nﬂ'—l"w Lihat pula
Yaqur ﬂ{h:.mm Mu'jar al-Udabi’, b. B4-85,
¥ Zakiy Mubirak, a/-Natir o-Famnry.. ., h. 38-39. Informasi lebih
lanjut dan del mengenal dua corak !.‘I.I'IEIZH:I!‘h-td:II.I.I'Ilt pada buku yang
sama halaman 39-43.
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diperkirakan ditulis pada tahun 382 H, maka tulisannya
ketika ia berpolemik dengan Muchammad bin Sa'id al-
Kitib, tidak diketahui kapan disusun. Padahal, dua bulku
ini sangat jelas menggambarkan dua sosok yang berbeda
sama sckali.®

C. Ibn Firis dan Zamannya

Sebagaimana dikatakan di atas bahwa tokoh ini
hidup di abad IV Hijriyyah atau X Masehi, sebuah abad
yang disebut oleh Jurji Zaydin sebagai era kebangkitan
kedua di era Abbdsiyah.”? Achmad Amin mengatakan
bahwa masa ini dari aspek intelektualitas dan persebaran

aban benar-benar merupakan era yang sangat
maju. Berbagai kebudayaan telah membaur. Orang-
orang Persi dan Hindu mempelajari dan memproduksi
budaya Arab.!! Begitu pula sebaliknya, bangsa Amb
mempelajari budaya-budaya lain. Di sisi lain semangat
para penguasa untuk menjalin kedekatan dengan para
sarjana dari berbagai ragam disiplin sangat besar.
Keahlian dalam disiplin ilmu menjadi faktor utama yang
memungkinkan seorang sarfjana dapat berdekatan
dengan penguasa. Kedekatan ini, meskipun dalam kasus
tertentu  bermotf polik, mendorong teradinya
perkembangan ilmu pengetahuan menjadi masif dan
meluas. Kekuasaan memberkan andil dalam
menyediakan  sarana-sarana yang memungkinkan
pertumbuhan pengetahuan menjadi lebih subur. Oleh
karena itu, tidak mengherankan apabila di masa ini
berdiri banyak perpustakaan baik miliki Negara ataupun

¥ Idem.

10 Jugpi Zaydin, Tarkb ddib al-Laghab al-Arabiypab, paz 11, Kairo:
Dir al-Hilil, h. 226.

W Achmad Amin, 1977, Dbubr allokie, juz 11, Kairo: Maktabah
al-Mahdlah al-Misheyyah, b, 11.

Ibn Faris: Sebuak Paparan ..., b, 29.52 (Kboiran Nabdiyyin)
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muncul pula cabang-cabang baru ilmu pengetahuan,l2
yang dikatakan oleh pengarang buku Mifidch al-Sa'ddab
mencapai 300 cabang ilmu yang dapat diklasifikasikan ke
dalam 6 ilmu induk. Masing-masing adalah ilmu-ilmu
yang betkaitan dengan kbathth 9 ilmu, idmu-ilmu yang
berkaitan dengan bahasa, sejarah dan lainnya, 44 ilmu,
ilmu-ilmu yang mengkaji psikologi, 5 ilmu, ilmu-ilmu
yang betkenaan dengan materi, seperti ilmu alam,
matemnatika, kedokteran, sejarah alam, 122 ilmu, ilmu-
ilmu hikmah, filsafat, 8 ilmu, dan ilmu-ilmu syanat lebih
dard 100 ilmu.

Abad ini ditandai dengan perpecahan politik dunia
Islam pada saat itu,' dan perpecahan ini melahirkan
kota-kota baru yang menjadi pusat pengkajian ilmiah, di
samping menjadi pusat administrasi politik Negara, yang
pada gilirannya perpecahan ini menyebabkan terjadinya
persebaran ilmu pengetahuan ke berbagai wilayah dunia
Islam. Apabila seratus tahun pertama dari era Abbasiyah
dianggap sebagai era keemasan Islam dalam pengertian
bahwa kekuasaan Negara sangat kokoh, pengaruh
kekuasaan juga masih meluas dan ilmu-ilmu dan
peradaban lain masuk dan diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab, maka abad keempat Hijoyah ini dapat
dianggap sebagai era keemasan sejarah Islam dalam

12 Barangkali Figh a/-Laghab adalah salah satu dan cabang idmu
pengetahuan baru dalam peradaban Arab pada saar it sebaga cabang
dan ibmu bahasa Arab. Penjelasan lebth lanjut dapat dilihar dalam baguan
benkutnya.

B Jurji Zaydan, Tarikh Adab. .., h. 233-234.

M Dalam catatan scjarah ada rojuh kerajaan yang muncul pada
saat inu, dan masing-masing berdin secara independent, yainu Umayyah di
Andalus, al-Samaniyyah di Mesopotamia, Zayyinyah di Junan,
Hamdaniyyah di Halb, Buwayhiyyah di Irak dan Persi, Ghaznawiyyah di
Afganistan dan India, dan Fathamayyah di Mesir.

Vel. I, No.3, Maret 2004
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masalah pengetahuan secara khusus. Pada era inilah
perkembangan ilmu pengetahuan Arab Islam mencapai
puncak kematangannya.

Pusat pengetashuan tidak hanya terbatas pada
Bashrah dan Kufah semata, tetapi juga terscbar di
berbagai kota lainnya, setelah sebelumnya tersebar di
wilayah Hzghdad,mulaidiﬂuimgwihphTuxﬁsun
mml:wihyﬂhTunursmlpaiujungwﬂ:ﬁhﬁnddus
untuk bagian Barat. Hal ini terlihat dengan banyaknya
ulama yang kemudian mengkaitkan namanya dengan
nama-nama kota tempat mereka tinggal, seperti nama
Bukhari, Naysibur, Rizi, Baghdidiy, Andalusi dan
lainnya.!$ Semua ini berart bahwa semua pengetahuan
yang berkembang pada zaman itu tersebar di mana-
mana, di berbagai wilayah kekuasaan Islam, dalam
perpustakaan, tempat-tempat pertemuan  ilmizh  atau
majelis, ataupun tempat-tempat yang memang
diperuntukkan  bagi  pembelajaran. Fakta ini
menyebabkan munculnya banyak sarjana di mana-mana
dengan berbagai ragam disiplin yang mereka kuasai.
Nama-nama sepert al-Mutanabbi, Abu Firas al-
Hamadzaniy, al-Syarif al-Ridla, Abu al-Ala’ al-Ma'arry,
Ibn al-Amid, Abu Bakar al-Khawirizm, Badi al-Zaman
al-Hamadziniy, Abu al-Faraj al-Ashbihaniy, Abu Hilal
al-Askariy, al-Tsa'ilibi, al-Syarif al-Murtadla, Ibn Rasyiq
al-Qayrawiniy, Ibn Jinniy, Ibn Khalawayh, Abu Al al-
Qiliy, Ibn Sayyidah, Ibn Firs, Miskawath, Ibn Nadim
dan lain sebagainya, adalah tokoh-tokoh yang hidup
pada zaman ini.

15 I, h. 224-225.

Ibn Faris: Sebuab Paparan .... , b. 29-52 (Kboiran Nabdiyyin)
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D. Sumbangan Intelektual Ibn Faris

Kebetlanjumn, atu  ostoaly, bum%
merupakan  satu -~ kata  paling t un
mmg:hsprwhﬂ gnmbaun tentang mm?@ tokoh

pemikirannya. Hal itu karena kata tersebut
mgummuhn hubungan antara tiga dimensi waktu,
yaitu waktu kekinian, sebagai titik pijak pengamatan,
dalam kaitannya dengan wakm lalu di satu sisi dan
dengan waktu mendatang di sisi lain. Dengan melihat
kaitan ini posisi dari satu tokoh dan pemikirannya,
sekaligus juga sumbangsihnya, akan dapat dipetakan
dengan tepat. la terikat dengan apa yang telah ia terima
dari masa sebelumnya, dan dia tertantang untuk
menciptakan sesuatu yang baru yang berbeda dan yang
sebelumnya, dan ada kemungkinan untuk dilanjutkan
oleh generasi setelahnya. Dengan demikian, upaya untuk
memahami seorang tokoh berkisar pada persoalan:
Apaksh ia berdiri sx:bagm tokoh yang hanya meneruskan
tradisi zaman lalunya sehingga sumbangsihnya hanya
sekedar melestarikan masa lalu, atau apakah ia berhasil
menciptakan sesuatu yang baru sehingga ia dapat
memberikan makna baru bagi generasi setelahnya. Maka,
berdasarkan hal ini, bagian bemkut dan tulisan i
mencoba untuk menelusur posisi yang ditempat, dan
peran yang dimainkan, Ibn Firs dalam dua bidang
kajian bahasa yaitu yang disebut dengan Figh Lughakb dan
perkamusan, meskipun dalam dua buku yang akan
disingpung di sini, alShdchibsy dan Mu'jam Magdyis al-
Lughah, Ibn Firis menyatakan bahwa apa yang ditulisnya
berasal dari, dan terdapat dalam berbagai buku-buku
sebelumnya.'® Pernyataan tersebut tidak berard ia tidak

W Lihar Thn Fins, afShdchibry, ed. Al-Sayyid Ahmad Shagqe,
Kauro: I5a al-Bibay al-Halabiy, h. 5. Lihat Ibn Fins, 1969, M Magayds
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1. al-Shichibiy dan Fi jh al-L sghah
Ibn Firis dalam pengantar bukunya, alShidhbsy,
mengatakan: "hddpd alkitdl "al-shichibiy" ff figh al-buphab
al-lughab yang menjadi sub judul dari judul utama buku
ini dikatakan sebagai ungkapan pertama yang muncul
dalamjudﬂsthuahhui:ulanm,dmunghpm ini pula
yang kemudian dijadikan judul buku oleh :
benkutnya, seperti al-Tsa'dlibiy, dalam bukunya Figh al-
Lughah ma Sirr al'Arabiyyab. Namun demikian, apa
maksud ungkapan figh allughab dalam buku yang
menjadi pembahasan tulisan ini? Ibn Firs secara tidak
langsung menjawab pertanyaan ini dengan mengatakan:
b g A L e iy Yl ol L )
Jisley oAy oy WA il el
Lely . odahl e @y iy (g0l ga Liny . poaiy
sy il e o a0
ey bl 3 Ol gy o @ lgriany
H.!_}Li'-'r__j laad oLy o

"limu Arab memiliki asal dan cabang. Ilmu
cabang adalah pengetahuan mengenai isim
dan sifat, seperti ucapan kita pada kata
“rajul, faras, thawil dan gashir. Pengetahuan
inilah yang pertama harus dipelajan.
Sementara itu, idmu asal adalah
pembicaraan mengenai objek bahasa, asal-

al-Lughah, juz I, ed. Abd al-Salim Muhammad Hirnin, Mesir: Mushthafa
al-Babdy al-Chalabay, h. 5.
7 Jbwd, b, 3.

Ibn Faris: Sebuab Paparan ... , b, 29-52 (Kboiran Nabdiyyin)
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mulanya dan perkembangannya, kemudian
pembicarssn mengensi cara-cars bangsa
Arab dalam mengujarkan bahasa serta

" = .o baik yang bersif
II “ﬂl .']".' mi .:F'-ml si bahasany b

Yang dimaksud dengan ilmu cabang di sini adalah
MNachwu, Sharf, sementara yang dimaksud dengan ilmu
asal adalah Figh allaghah sendir. Hal ini didasarkan
pada topik-topik yang dibicarakan dalam buku tersebut,
yaitu persoalan-persoalan yang berkaitan dengan asal
usul dan perkembangan bahasa, termasuk pula di sini
pembicaraan mengenai dialek, dan bagaimana bangsa
Arab mengujarkan bahasanya.

Ibn Fans, dengan demikian, dapat dikatakan
sebagai sarjana Arab pertama yang membukukan
persoalan-persoalan tersebut dalam satu buku tersendind
yang disebut dengan Figh a/Lughab. Barangkali Ibn
Jinniy juga dapat dikatakan demikian karena kedua
sarjana ini hidup dalam zaman yang sama. Hanya saja
para sejarawan umumnya cenderung mengatakan bahwa
buku Ibn Fars-lah yang dapar dikatakan sebagai buku
Figh al-l aghab pertama dalam sejarah keilmuan bahasa
Arab, yang memuat beberapa objek kajian yang
kemudian berkembang menjadi kajian-kajian yang lebih
sempurna sebagaimana dapat dilihat di belakang,

Objek kajian Figh alLughah menurut Ibn Fans
dalam kutipan di atas pada dasarnya ada dua, yaitu
sejarah bahasa dan cara-cara bahasa divjarkan, yang
disebut Ibn Fans dengan "swman al'arab fi kalimiba",
sementara al-Tsa'ilibiy menyebutnya dengan “"sirr al
‘arabiyyab” dalam bagian kedua dan bukunya. Sebagian
dari objek kajian mengenai cara-cara bahasa divjarkan
masuk dalam ilmu Baliphab, dan ada yang masuk dalam
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ilmu Nachew. Kajian tentang objek ini lebih banyak
mendominasi buku-buku Figh a/Lughab lama darpada
kajian tentang sejarah bahasa Arab.!® Ini berbeda dengan
buku Figh alLughah modem, yang cenderung lebih
banyak diisi dengan kajian mengenai bahasa-bahasa
Semit dan perbandingan di antara bahasa-bahasa
tersebut. Apabila buku-buku lama lebih banyak
didominasi objck kajian tentang karakteristik ujaran
bahasa Arab, hal ini barangkali karena para sarjana masa
lampau, di samping belum mengenal bahasa-bahasa
Semit, juga karena mereka masih memiliki kebanggaan
yang kuat dan sangat besar terhadap bahasa Arab.

Kajian mengenai karakteristik ujaran bahasa Arab
ini sangat penting untuk memahami rahasia makna yang
terkandung dalam sebuah ujaran Arab, termasuk dalam
hal ini al-Qur'an. Contoh-contoh mengenai hal tersebut
hcm].rll-r. ditemukan dalam buku -~ afShdchby. la

mengatakan dalam bagian pengantar bahwa:
"seandianya seseorang tidak mengenal bagaimana
bangsa Arab melakukan variasi dalam mengujarkan
bahasanya, mniscaya ia tidak akan mampu
menangkap pengetahuan mengenai ayat-ayat al-
Qur'an dan al-Sunnah yang muchkam. Firman Allah
dalam surat al-"An’am: s [ fathrud al-ladiina
yad"éina rabbabum bi alghaditi wa al-"agytyy yuriding
waybabw. . .dst. Rahasia struktur ayat ini odak dapat
ditangkap hanya dengan mengenal kata-kata asing
dan ujaran yang bersifat arkaik, tetapi dapat

" Buku Ibn Fids ind terdin dan 472 halaman, pembicarian
tentang sejarah bahasa Arab hanya mengisi seperlima dan keselunihan
buku, halaman 6-86, sclebihnya berbicara tentang bagumana ujaran
bahasa Arab.

Ibn Faris: Sebuab Paparan .... , b. 29-52 (Kboiran Nabdiyyin)
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akan dapat membantu untuk it "

Sementara itu, mengenai sejarah bahasa Arab di
antara keempat buku Figh alLughab awal yang ada™
hanya karya al-Tsa'ilibiy yang sama seckali tidak

menyinggung masalah ini. Figh m*—.l’..nghﬂrdahm bukunya
lebih dimaknai sebagai pemahaman terhadap kosa kata
bahasa secara spesifik, matn allughab ! d:sampmgcm-
cara bahasa divjarkan. Ketiga buku yang lainnya, a’
Shachibiy, al-Khashd'ish dan al-Mwghir, membicarakan
masalah sejarah bahasa secara terbatas, yaitu asal usul
bahasa Arab, tulisan Arab, dialek. Dalam hal ini odak
disinggung sama sekali keterkaitan bahasa Arab dengan
bahasa Semit. Dalam kajian tentang asal usul bahasa
Arab inilah muncul teor yang disebut dengan "fangifty"
(naturalisme), " muwddla'ab atau uﬁfﬁ:@:&g’
(konvensionalisme).2 Kajian mengenai asal usul ini lebih
bersifat teologis daripada empids. Ibn Firs mengikun
pendapat yang p:rtuma, "tanygifiy”, berdasarkan firman
Allah dalam surat al-Bagarah ayat 31. "Dan Dia telah
mengajarkan kepada Adam seluruh amd’® Di samping

¥ Jbn Fans, a-Shdchibey, h. 4,

® _4).5hachibiy, Figh alLughab wa Sirr ol Arabiypab, al-Kbashd'trh
karya Tbou Jinniy, dan al-Maphér karya Suyithiy.

3 Lihat bagtan awal dag bukunya.

B Gejala pertentangan antara kedua akiran ini dapat ditemukan
dalam berbagai kajian masa lalu mengenai bahasa. Lihat John Lyon,
Introduction to Theoritical Lingwistics, 1971; London: Cambnidge University
Press, h. 4-20, terutama halaman 19 yang di dalamnya dinyatakan bahwa
meskipun tatabahasa India dengan tatabahasa Yunani-Romawi terpisah
satu sama lainnya, namun persoalan tersebut sama-sama dumibki oleh
keduanya.

Y Ibn Fids, alShickibiy, h. 6. Pendapar ini dalam linguistik
modem tidak berlaku lagi. Untuk mengetahu kotk terhadap pendapat
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dasar tersebut ia mengatakan bahwa pendapat yang
mengatakan bahwa bahasa Arab i Zmgify adalah
bahwa para ulama (pada saat itu) sepakat untuk
menjadikan bahasa (ucapan) orang Arab dijadikan

konvensional, ihehilichsy, tentunya mereka tidak lebih
utama untuk dijadikan sebagai argumen oleh kita
daripada bahasa kita sendiri. 24

Meskipun dinyatakan sebagai tasgifiy, bahasa Arab
tidak berart dibenkan kepada manusia sekali saja kepada
Adam, tetapi bahasa tersebut dibenikan kepadanya sesuai
dengan kebutuhan zaman saat itu, kemudian diberikan
kepada nabi-nabi  yang lainnya  hingga Nabi
Muhammad.?

Dengan  demikian, berdasarkan pernyataan
tersebut di atas, kajian asal usul bahasa dalam buku-buku
figh fughab ini belum sampai mencakup pembahasan
mengenal rumpun bahasa Semit, termasuk pula kapan
tentang dialek-dialek Arab lama. Kajian mengenai hal ini
baru muncul pada abad modem ketka para sarjana
ofientalis, terutama para sarjana Jerman, mengarahkan
perhatannya terhadap bahasa Arab khususnya dan
bahasa-bahasa Semit umumnya, sebagai mated kajian
mereka tentang budaya Timur. Beberapa karya yang
dihasilkan oleh para sarjana Barat ataw Orientalis yang
memiliki perhatan terhadap persoalan bahasa Arab
adalah seperti Theodor Néldeke dengan karyanya yang
terkenal Beitrage sur semitischen Sprachwissenschaft, Johann

Ibn Firs mengenai hal ini dan yang lainnya lihat Zakiy Mubarak dalam
al-Natir al-Fawary, h. 44-37.

M Ikd h. 7.
B [hid h. &

The Faric: Sebuah Panaran b 29052 (K hoiran Nabdivein]
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Fick dengan Arabiya: Untersuchungen gur arabischen Sprach-
and Stilpeschichte, I1srael Welfonson dengan Geschichle des
semuitischen Sprachen, dan lain sebagainya.® Kajian para
orientalis tentang sejarah bahasa Armab dan rumpun
bahasa Semit lainnya ini kemudian diadopsi oleh para
sarjana Arab modern?’ dan dimasukkan ke dalam bagian
dari pembahasan Figh a/Lughab. Masuknya kapan
tentang sejarah bahasa Arab inilah yang kemudian
memunculkan perdebatan dalam cabang ilmu ini apakah
Figh al-Lughab sama dengan Filolog?

Barangkali merupakan kebetulan sejarah bahwa
ketika para orentalis mempelajad  bahasa Amb
khususnya, dan bahasa-bahasa dalam rumpun Semit
umumnya, para sarjana Barat pada saat itu cenderung
melihat bahasa sebagai bagian dard pedsuwa sejarah,
bahasa sebagai fakta filologis untuk dipakai dalam
mempelajari budaya masa lampau dan suamu bangsa.
Bahasa dilihat dalam kaitannya dengan gejala-gejala
bahasa lain. Oleh karena im, todak mengherankan
apabila Versteegh?® kedka mengklasifikasi karya-karya
gramatika Arab mengatakan bahwa karya-karya yang
masuk dalam Figh [ughab, di mana semua aspek bahasa
yang mungkin dibahas dapat ditemukan, dapat
dibandingkan dan disejajarkan dengan  karya-karya
linguistk umum abad XIX Maschi. Sementara im,
Linguistik Umum di abad ini, menurut Julia Kristiva,?

% Ketiga buku iri telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.
I Sejauh yang diketahui penulis, sarjana Arab yang pertama kal
. menulis Figh Laghab dengan memasukkan seprah bahasa Anmb dan
rumpun bahasa Semit lainnya secara agak lenghap adalah Ali Abd al-
Wichid Wifry dengan bukunya Figh al-Luphab.

BVon Comelis HM  Verstesgh, “Die  Arabusche
Sprachwissenschaft™. .. h. 150.

¥ Julia Kristeva, Le Lonpage, cef inconnu, 1981, Pans: Edinons du
Seul, h. 190
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adalah linguistik yang lebih mengedepankan aspek
hmm:b:]usadanpadam:hmmdmmmum

bahwa cabang ilmu Figh Laghah pada era Ibn Firis
nuwkdnhmhmgunhldjﬂmﬂ'm&mﬂga, artinya ilmu
yang belum terbentuk secara mapan, bahkan barangkali
hingga saat ini masih demikian.® Dan empat buku lama
yang dianggap sebagai cikal bakal lahirnya cabang ilmu
ini, dan juga buku-buku yang muncul di masa modermn,
objek persoalan yang dikaji tdak memperlihatkan
kesamaannya, sangat varatif. Oleh karena im, ndak
mengherankan apabila secorang sarfjana modem?
menyatakan bahwa penggunaan isdlah "Figh Lughab”
dapat mengacu pada kajian terhadap salah satu dar lima
objek, dan pada umumnya sebuah buku ndak memenuhi
kelima objek tersebut sekaligus, yaitu:
1. Kajian terhadap kosa kata bahasa, matw al-lughab,
perubahan, makna dan penggunaannya dalam
berbagai situasinya yang unik.

¥ Pembagian ilmu ke dalam kategon semacam ini dapat dilihar
dalam Amin al-Khiliy, Mendby Tadid § alNades su alBalipghab se al
Tafiir wa alAdab, 2003, Katro: Mahojan al-Chri'ah b al-jami’, b 229. Ia
mengutp ulama kuno sebaga mengatakan imu-tlmu ke-Islam-an rerbag
ke dalam tga bagan: dmu yang matang dan mapan (nadige »a ichtaraga),
yum idmu Machwu dan Ushil Ilmo yang matang tetapd tdak mapan
(madiza wa md soblaragg), yaira tbmuo Figh dan Hadus, dan ilmu yang tbdak
matang dan tdak mapan (k& sedfe e & schindga), yai ilmu bayan dan
tafsar.

Kenyataan ini berbeda dengan ilmu-ilmuo penting lamnya dalam
sejarah peradaban Islam-Armab, sepern Ushil Figh yang sudah mapan
keoka untuk pertama kalinya dibukukan oleh al-Syafi'ry, Ilmo Machwu
kenka dibukukan pertama kah oleh Sabaarayh,

W Tamam Chassin, ofUshd] Dirdrab [hirtimilifoyat &-Lfoer al
Lphanty “ind al-"Arab; al-nackes wa figh al-luphah wa al baligheh, 1982, Mesir
al-Hay'ah al-Mishriyyah al-Ammah k-l kitib, b 269.271

Ibn Faris: Sebuab Paparan .... , b. 29-52 (Kboiran Nabdiyyin)
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2. Kajian perbandingan antara bahasa Arab dengan
bahasa-bahasa Semit lainnya.

3. Kajian perbandingan antara kat-kata yang
dlmg,gap Sfashih dan tidak, baik yang berasal dad
masa kuno ataupun modemn.

4. Kajian terhadap dialek-dialek Arab dan stilistika
Arab.

5. Kajian terhadap fonologi Arab.

Dar lima objek kajian yang dipaparkan Tamim
Hassin di atas objek kajian mengenai kosa kata bahasa
dan sdlistika Arab dapat ditemukan secara melimpah
dalam buku al-Sbhachbry, sementara objek kajian lainnya
apabila ada hanya disinggung secara sepintas. Buku ini
dianggap sebagai buku pertama dalam bidang Figh o/
Lughab, sehingga wajar apabila dalam proses sejarah
berikutnya objek kajian dard buku tersebut mengalami
perkembangan, karena ilmu ini sangat terkait dengan
fakta-fakta baru. Apabila gejala-gejala keunikan bahasa
Arab yang dibahas d:]am ilmu ini dipaparkan dalam
kaitannya upaya memahami al-Qur'an, tentunya untuk
masa sckarang kajian yang sama untuk bahasa Arab
modern tidak dalam kaitan yang sama. Demikian pula
halnya dengan kajian terhadap sejarah bahasa Arab,
apabila bidang kajian cabang ilmu ini berkaitan dengan
sejarah bahasa Arab lama yang menjadi bagian dan
bahasa Semit, maka tentunya kajian modern tdak lagi
harus difokuskan pada objek yang sama sekalipun hal itu
tetap diperlukan apabila ada fakta baru. Perkembangan
baru yang dialami oleh bahasa Arab di berbagai Negara
Arab patut untuk diaman.

2. al-Magdyis dan [lmu Kamus

Kamus yang ditulis oleh Ibn Fans ini termasuk
kamus yang berbeda dan kamus-kamus sebelumnya,
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seperti Tabdyih alLughab karya al-Azhari, alBir® fi
Gharib al-lughab al- Arabiyyab karya Isma'il bin al-Qisim
bin Hirun al-Qiliy al-Baghdidiy. Kamus-kamus ini
mengikuti pola-pola penulisan kamus pertama
sebagaimana yang dibuat oleh al-Khalil dalam Kitib o/
Ayn, yaitu penulisan entri didasarkan pada makbing a/-
churuf sebagai bedkut: ‘gyn, cbd’, ba", kba’, ghayn, qdf, kdf,
Jim, ryin, diad, shad, sin, gay, tha', dal, ta', dba’, d7al, tsa’, ra',
lam, nin, fb', ba’, mim, saw, ya' dan alf Pola p:mtlis:n
yang disesuaikan dengan urut-ururan abjad dimulai oleh
Ibn Durayd dengan kamusnya Jambarah, dan pola inilah
yang kemudian diikuti oleh Ibn Fids dalam altMagdyis-
nya, ¥ meskipun secara detil kamus Ibn Firs tidak sama
dengan kamus Ibn Durayd dan kamus-kamus lainnya,
baik setelah maupun sebelumnya ¥
Keunikan kamus ini, afMagayé, dibandingkan
dengan kamus-kamus yang lainnya pada saat itu adalah
bahwa kamus ini mencoba untuk mencari makna yang
menyatukan berbagai makna-makna yang muncul dan
pemakaian satu kata tertenmi. Makna yang menyamkan
ini disebut dengan wshill atau magdyis. Dalam pengantar
kamusnya, ia mengatakan:
g AT Yyl y s i o ) 1) )
L Gl e 3 AN ST 5 9 5 Lge
o e o s e e s 31 |y oyl
| J_g-#@' J«ﬂ‘ Yy o molall Ll

% Lihat Imil Ya'qib, ofMa'Gim atbghawinah ahArobiyab,
badituhs mo fothaswurnba, 1981, Beirur, I:lar al-Tsagafah al-Islamryyah, h.
45.66. Lihat pula Ahmad Amin, Déwbr atlniam, b, B5. Lihar pula Stevan
Wild, Arabische Lexikographi, h. 140.

W Lihat pengantar Abd al-Salim Muhammad Harun techadap
al-Magdyis, b. 42-43,

4 L ihat T Fiis, Mujanr Magdyis al-Lugbab, juz 1, h. 1.

Ibn Faris: Sebuab Paparan .... , b. 29-52 (Kboiran Nabdiyyin)
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Bahasa Arab memiliki magiyis yang tepat, dan wshil

mereka sama sekali tidak mengungkapkan satupun
mrigyds ataupun schil

Isulah magdyer dalam hal ini sebenarnya tidak sama
dengan istilah yang dapat ditemukan dalam Figh al
Lughah, yaitu isulah inytigdg al-akbar® yaitu makna yang
menyatukan berbagai kata yang memiliki materi huruf
yang sama, meskipun bentuknya berbeda sepert materi
gdf, waw dan Lm dengan 6 bentuknya, gud g, sgf wig,
lgw, fwg, memiliki makna ringan dan berperak. Maksud
Ibn Fans dengan kamusnya tersebur nodak unmk
mencarl iylgdy alakbar sebab yang terakhir ini tidak
tepat diterapkan dengan pola penyusunan kamusnya.
Justru yang tepat untuk i adalah kamus-kamus
sebelumnya. Kita ambil sebuah contoh materi huruf ba',
dal dan ra’, yand dapat membentuk kata bdr,® brd37 drb 38
dbr,?® rbd% dan rdb tidak ada. Mated yang pertama, bdr,
memiliki dua makna dasar yaitu kesempurnaan sesuatu

¥ lml Ya'qub dalam bukunya, o/Ma'dfe, mengatakan bahua
istilah magdyis dan skl di sini sama dengan istlah intigdy alakbar. Lihat
h. B5. Mengenai pengertian intigdy afakbar lthat al-Suyith, af\Mughr, Juz
I, Barut Dar al-Fike, h. 347. Akan tetapi 1salah intigdy ni dalam
pengertian para sarjana Figh allaphab modem menjadi inptigdy albabir
vokal dalam sebuah kata dengan kata lunnya, dan kedekatan
menyebabkan kedua kata memibki keminpan makna. Lihat Al Abd al-
Wihid Wifiy, Figh afLaghah, Kairo: Dir al-Mahdlah_ h. 180-184

¥ Lihat Ibn Fans, a/-Magdyis, juz 1, h. 208-209.

W Ibid, juz I, h. 241-243.

3 Ibad, juz I1, h. 274,

¥ Ihid, juz 11, h. 324-326.

0 Thad, juz 11, h. 475-476.
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warna, wamna hitam yang keruh, dan menetap. Terhadap
materi kata ini dengan lima kata yang dihasilkannya Ibn
Firis odak berusaha, bahkan tidak diternukan, untuk
mencari satu makna yang mengikat makna-makna yang
dimiliki oleh kelima kata tersebut Dengan demikian,
istilah magdyls dan wrbd/ di sini tidak dapat dikatakan
scbagai sejajar dengan istilah dytigdy alakbar menurut
sarjana Figh al-l ughab lama, atau irptigdg al-kabir menurut
Kata yang bermatenkan &ba’, lam dan gaf, dalam
Kamus Munjid ditemukan sampai sepuluh makna
dasar,*! dalam a/Magdyir hanya ditemukan dua makna
asal yang mendasari semua makna yang ada bagi kata
tersebut, yaitu penilaian terhadap sesuam (tagdir al-ryay”),
licin, halus atau bersihnya sesuatu (malisah al- g-gj “
Asumsi yang mendasari upaya mencan makna
dasar dani makna-makna yang muncul dan pemakaian
satu kosa kata adalah bahwa makna-makna yang muncul
tersebut  terkait dengan satu  makna  yang
menyatukannya. Apabila ditank pada tataran yang lebih
luas, segala sesuaru, sekalipun berbeda, tetap berasal dan
satu yang mengikatnya. Kecenderungan untuk menank
gejala-gejala duniawi kepada satu hal terjadi hampir di
semua disiplin ilmu-ilmu Arab Islam. Oleh karena i
odaklah mengherankan apabila upaya-upaya unwk

N Lihat al-Muniid, 1986, Dir al-Masyng, h. 193-194,
4 Tbn Fans, AfMagdyir, juz 11, h. 213-214,

Ibn Faris: Sebuab Paparan ... , b. 2952 (Kboiran Nabdiyyin)
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. mencarl sesuatu yang dasar atau asal dalam ilmu-ilmu
tersebut sangat mencolok. Ilmu pengetahuan apapun
anghhbcmnghtdmmmnﬁmmhmmk

dm&nmmungnm:gymgmhhmdakuhmya,
yang kemudian ditkuti oleh banyak sarjana pembuat

kamus, E:p-:rua]—Shagium]rdnlmnhuku"d ‘Ubdb" dan
Murtadla al-Zubaydiy dalam " T4 al- . Anis" 43

E. Kesimpulan

Menank untuk diaman sebagai kesimpulan akhir
bahwa Ibn Fans dalam dua bidang ini sebenarnya hanya
mencan satu persoalan, yaitu mengkaji apa yang ia sebut
dengan wshdl Apa yang mendasan pejala bahasa, gejala
wjaran dan gejala makna bahasa? Dalam dua kutipan
yang disebutkan teks aslinya di atas strukmur pernyataan
dan maknanya hampir sama. Apabila dalam bidang Figh
al-Lughabh ia mengatakan "“ilw al'arab”, maka dalam
bidang kamus ia mengatakan "lughab al-'arab”. Keduanya
sama-sama memiliki apa yang disebur dengan wshi/ dan
cabang. Kedudukan wshié/ berada di atas yang cabang,
karena pengetahuan tentangnya dapat diketahui setelah
yang cabang dapat dikuasai. Semua ini berarti bahwa ada
kesejajaran struktur pemikiran Ibn Firs dalam dua
bidang ilmu bahasa tersebut, dan kesejajaran pemikiran
ini secara lebih luas seiring dengan semangat zaman saat
it yang menandai dunia ilntelekrual, yaitu berusaha
mencari yang asal dari berbagai gejala yang tampak.***

41 Lihat Imil Ya'qib, a/-Ma'gim, h. 90,
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